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ABSTRAK




Fibroadenoma mammae paling sering pada wanita muda usia 20-30 tahun. Penatalaksanaan pada pasien  fibroadenoma mammae  pada umumnya dilakukan biopsi eksisi yang akan menghasilkan lesi pada payudara kurang lebih 3 -5 cm. Bagi seorang wanita muda hal tersebut akan mempengaruhi konsep diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran konsep diri wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di Rumah sakit Islam Muhammadiyah Pekajangan dengan desain penelitian deskriptif. Pengambilan sampel menggunakan total sampling yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi sebanyak 40 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang meliputi karakteristik responden dan kuesioner konsep diri dengan menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae memiliki konsep diri maladaptif (55,0%) dan hampir setengah dari responden memiliki konsep diri adaptif sebanyak (45,0%). Perawat direkomendasikan dapat memberikan informasi tentang konsep diri khususnya kepada pasien pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae dan orang terdekatnya sehingga dapat digunakan dalam memberikan asuhan keperawatan yang tepat untuk pasien pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae.



A. Pendahuluan
Fibroadenoma mammae merupakan neoplasma berbatas tegas, padat, berkapsul dan lesi payudara terlazim pada wanita (Sabiston 2012,h.383). Penyebab fibroadenoma mammae belum diketahui dengan pasti, biasanya bersifat multifaktor. Ada yang bersifat endogen (epigenetik genetik dan heredofamilial, hormonal, status imun, nullipara, aging, stress psikis berat), atau eksogen seperti faktor konsumtif (defisiensi: protein, vitamin A dan derivatnya, antioksidan; diet tinggi lemak), intake berlebih obesitas, alkoholik, perokok, trauma / pasca bedah lokal (Soetrisno, 2010 h.394). Penyakit ini terjadi secara asimtomatik pada 25% wanita dan sering terjadi pada usia awal reproduktif (Brave Jurnal, 2009).
Berdasarkan data prevelensi fibroadenoma mammae menurut World Health Organitation (WHO) pada tahun 2013 penderita fibroadenoma mammae mencapai 9,6 per 1.000 orang. Angka tersebut jauh lebih tinggi dari rata-rata prevelensi nasional yang sebesar 4,3 per 1.000 orang (Profil Kesehatan Indonesia, 2013).
Di Indonesia jumlah orang yang datang mengunjungi Yayasan Kanker Indonesia pada tahun 2011 di Rumah Sakit Dharmais Jakarta tercatat sebanyak 115 orang, diantaranya 100 orang terkena fibroadenoma mammae. (Yayasan Kanker Indonesia, 2011). Fibroadenoma mammae biasanya terjadi pada wanita pra-menoupuse, terutama yang berusia 20-30 tahun (Chamberlain 2012,h.328).
Dinas kesehatan Provinsi Jawa Tengah melaporan kasus penyakit tumor jinak 4.678 kasus dari Dinas Kesehatan Kabupaten atau Kota yang berasal dari Rumah Sakit dan Puskesmas, (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2010).
Data dari Dinas Kesehatan Kabupan Pekalongan untuk kasus fibroadenoma mammae belum jelas sehingga untuk mengetahui data penderita fibroadenoma mammae yang melakukan biopsi harus di tinjau dari tiga rumah sakit di Kabupaten Pekalongan. Di dapatkan sejak Januari 2014 – Oktober 2014 terdapat 141 kasus fibroadenoma mammae (Data RM rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, data RM RSUD Kajen Kabupaten Pekalongan, data RM RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan, 2014).
Data fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan pada April 2014 sampai April 2015 terdapat  52  kasus fibroadenoma mammae dengan biopsi eksisi dan 1 kasus fibroadenoma mammae yang tidak melakukan biopsi eksisi, usia terbanyak adalah 20-30 tahun (Data RM rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, 2015).
Pemeriksaan patologi anatomi pada fibroadenoma mammae ialah pemeriksaan morfologi tumor, meliputi pemeriksaan makroskopi dan mikroskopi. Bahan untuk pemeriksaan Patologi Anatomi  dapat diperoleh dari biopsi tumor padat. Ada beberapa cara biopsi yang sering dilakukan, yaitu: 1). Biopsi insisi, yaitu mengambil sebagian kecil jaringan tumor padat dengan menggunakan pisau bedah. 2). Biopsi eksisi, yaitu mengambil seluruh tumor secara eksisi. Untuk tumor jinak, tindakan ini sekaligus sebagai terapi. 3). Biopsi truncut, yaitu mengambil sebagian jaringan tumor dengan alat berbentuk jarum besar yang dapat mengambil jaringan tumor. 4). Biopsi aspirasi dengan jarum, yaitu mengambil sebagian kecil jaringan tumor padat dengan cara disedot menggunakan jarum yang ditusukkan kedalam jaringan tumor. 5). Biopsi endoskopi, yaitu mengambil sebagian kecil jaringan tumor dengan menggunakan endoskop (Sulaini P 2010,hh.243-244 ).
Beberapa ahli bedah lebih menyukai biopsi eksisional untuk massa di payudara untuk memperbesar akurasi diagnostik. Beberapa organ, seperti limpa tidak mungkin untuk dipotong tanpa mengangkat keseluruhan organ, sehingga biopsi eksisional lebih disukai (Sulaini  2010, h.243). Biopsi eksisional pada fibroadenoma mammae diperlukan untuk mengetahui apakah perubahan payudara kanker atau bukan.(Brown, KZ and Boatman, KK 2011, h.48).
Fibroadenoma mammae ini lebih sering terjadi pada wanita muda usia 20 – 30 tahun di mana pada usia tersebut merupakan usia wanita dalam proses menuju awal kedewasaan dan hampir semua penderita fibroadenoma mammae di lakukan biopsi eksisi dimana indikasi pembedahan ini ialah untuk mengetahui apakah terjadi keganasan atau tidak. Dampak dari pembedahan biopsi ini ialah terjadi lesi pada payudara kurang lebih 3-5 cm pada payudara (Sidaruk dkk, 2011).
Bagi seorang wanita, payudara merupakan lambang kewanitaannya sehingga pembedahan payudara menjadi perampasan  intisari dan asas kehidupannya yang tidak dapat ditutupi secara kosmetik saja (Sjamsuhidajat, R & Jong, WD 2005,h.388). Hawari tahun 2004 (dikutip dalam Arika, SH 2008) mengemukakan bahwa setiap organ tubuh mempunyai arti tersendiri (body image) bagi seseorang. Oleh karena itu dapat dimengerti bahwa wanita yang mengalami kelainan tumor pada payudaranya, merupakan pukulan mental bagi jiwanya. Bagi wanita payudara tidak hanya organ penyusuan bagi bayinya, namun merupakan organ daya tarik bagi kaum pria. Sehingga setiap organ mempunyai arti psikologik tersendiri bagi masing-masing wanita. Oleh karena itu suatu tindakan operatif yang radikal, yang mengakibatkan hilangnya bagian tubuh, mempunyai nilai psikologik dan tidak dapat  dihindarkan terjadi pula perubahan-perubahan terhadap “self-concept” atau konsep diri.
Konsep diri adalah semua perasaan, kepercayaan, dan nilai yang diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain (Mubarak, WI & Chayatin, N 2008). Pada konsep diri terdapat lima komponen konsep diri yaitu citra tubuh, ideal diri, harga diri, peran dan identitas diri yang saling berkaitan untuk membentuk konsep diri seseorang (Stuart, GW 2006, h.186).
Teori Erikson tahun 1963 (dikutip dalam Wade, C & Tavris, C 2007, hh. 269-271) menyebutkan bahwa tahap dewasa awal yaitu mereka di dalam lingkungan umur 20-30 tahun. Pada tahap ini manusia mulai menerima dan memikul tanggung jawab yang lebih berat. Dewasa awal merupakan masa dewasa atau satu tahap yang dianggap kritikal selepas alam remaja yang berumur 20-30 tahun. Ia dianggap kritikal karena disebabkan pada masa ini manusia berada pada tahap awal pembentukan karir dan keluarga. Pada peringkat ini, seseorang perlu membuat pilihan yang tepat demi menjamin masa depannya terhadap pekerjaan dan keluarga. Pada masa ini juga seseorang akan menghadapi dilema antara pekerjaan dan keluarga. Berbagai masalah mulai timbul terutama dalam perkembangan karir dan juga hubungan dalam keluarga. Masalah yang timbul tersebut merupakan salah satu bagian dari perkembangan sosio-emosional. Sosio-emosional adalah perubahan yang terjadi pada diri setiap individu dalam warna afektif yang menyertai setiap keadaan atau perilaku individu. Berdasarkan teori tersebut pada usia 20-30 tahun merupakan usia produktif dimana pada usia tersebut seseorang akan memilih pasangan hidup, membentuk keluarga dan memasuki dunia pekerjaan sehingga membuat seseorang pada usia tersebut terlebih pada wanita akan sangat rawan terhadap konsep diri.







Dengan adanya beberapa masalah kami merasa perlu diadakan penelitian “Gambaran Konsep Diri pada Wanita Usia 20 -30 Tahun Pasca Biopsi Eksisi Fibroadenoma Mammae di Rumah Sakit Islam Muhammadiyah Pekajangan.”
B. Metode Penelitian
Desain penelitian ini bersifat deskriptif yaitu mendeskripsikan  suatu keadaan untuk mengetahui konsep diri wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae. Penelitian deskriptif merupakan studi penelitian untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa- peristiwa penting pada masa kini. Deskriptif peristiwa dilakukan secara sistematis dan lebih menekan pada data faktual dari pada penyimpulan. Fenomena disajikan secara apaadanya tanpa manipulasi dan peneliti tidak mencoba menganalisis bagaimana dan mengapa fenomena tersebut bisa terjadi, oleh karena itu penelitian jenis ini tidak memerlukan suatu hipotesis (Nursalam 2009, hh.80-81).

C. Populasi dan Sampling
Populasi dalam  ini adalah semua wanita usia  20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae yang ada di Rumah Sakit Islam 
PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan dari bulan April 2014 –April 2015 sebanyak 52 penderita.
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a.  Gambaran konsep diri wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki konsep diri  maladaptif yaitu 22 responden (55,5%) dan hampir separuh dari responden  memiliki konsep diri adaptif yaitu 18 responden (45,0%).
b. Gambaran citra tubuh wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki citra tubuh maladaptif yaitu 27 responden (67,5%) dan hampir separuh dari responden  memiliki citra tubuh adaptif yaitu 13 responden (32,5%).
c. Gambaran ideal diri wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki ideal diri maladaptif yaitu 27 responden (67,5%) dan hampir separuh dari responden memiliki ideal diri adaptif yaitu 13 responden (32,5%).
d. Gambaran harga diri wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki harga diri maladaptif yaitu 26 responden (65,0 dan hampir separuh dari responden  memiliki harga diri adaptif yaitu 14 responden (35,0%).
e. Gambaran peran wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki peran maladaptif yaitu 28 responden (70,0%) dan hampir separuh dari responden  memiliki peran adaptif yaitu 12 responden (30,0%).
f.  Gambaran identitas diri wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki identitas diri maladaptif yaitu 24 responden (60,0%) dan hampir separuh dari responden  memiliki identitas diri adaptif yaitu 16 responden (40,0%).
2. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian ini konsep diri wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan memiliki konsep diri maladaptif yakni sebanyak 22 responden (55,0%). Arnet tahun 2006 (dikutip dalam Upton 2012,h.218) mengemukakan bahwa semakin diakui transisi  kemasa dewasa merupakan titik kritis dalam perjalanan hidup. Memasuki masa dewasa  sama sekali bukan  hanya tentang kematangan fisik atau mencapai umur kronologis tertentu. Biasanya ini berarti menjadi  mandiri  secara ekonomi  dan psikologis, pada masa ini mereka juga menjadi kelompok yang paling mungkin menjalani hidup yang tidak stabil merasa tidak memiliki akar yang kuat, dan tidak berani mengambil resiko. Hal ini mempengaruhi konsep diri. Konsep diri adalah semua ide, pikiran, perasaan, kepercayaan, dan pendirian yang diketahui individu dalam berhubungan dengan orang lain (Suliswati 2005, h.89). Bagi seorang wanita, payudara merupakan lambang kewanitaannya sehingga pembedahan payudara menjadi perampasan  intisari dan asas kehidupannya yang tidak dapat ditutupi secara kosmetik saja (Sjamsuhidajat, R & Jong, WD 2005,h.388). Hal ini juga didukung oleh Hawari tahun 2004 (dikutip dalam Arika, SH 2008) mengemukakan bahwa setiap organ tubuh mempunyai arti tersendiri (body image) bagi seseorang. Oleh karena itu dapat dimengerti bahwa wanita yang mengalami kelainan tumor pada payudaranya, merupakan pukulan mental bagi jiwanya.Bagi wanita payudara tidak hanya organ penyusuan bagi bayinya, namun merupakan organ daya tarik bagi kaum pria. Sehingga setiap organ mempunyai arti psikologik tersendiri bagi masing-masing wanita. Oleh karena itu suatu tindakan operatif yang radikal, yang mengakibatkan hilangnya bagian tubuh, mempunyai nilai psikologik dan tidak dapat  dihindarkan terjadi pula perubahan-perubahan terhadap “self-concept” atau konsep diri.

E. Simpulan
Hasil penelitian “Konsep Diri Wanita Usia 20-30 Tahun Pasca Biopsi Eksisi Fibroadenoma Mammae Di Rumah Sakit Islam Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan” terhadap 40 responden dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Gambaran konsep diri wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki konsep diri  maladaptif yaitu 22 responden (55,5%) dan hampir separuh dari responden  memiliki konsep diri adaptif yaitu 18 responden (45,0%).
2. Gambaran citra tubuh wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki citra tubuh maladaptif yaitu 27 responden (67,5%) dan hampir separuh dari responden  memiliki citra tubuh adaptif yaitu 13 responden (32,5%).
3. Gambaran ideal diri wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki ideal diri maladaptif yaitu 27 responden (67,5%) dan hampir separuh dari responden memiliki ideal diri adaptif yaitu 13 responden (32,5%).
4. Gambaran harga diri wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki harga diri maladaptif yaitu 26 responden (65,0 dan hampir separuh dari responden  memiliki harga diri adaptif yaitu 14 responden (35,0%).
5. Gambaran peran wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki peran maladaptif yaitu 28 responden (70,0%) dan hampir separuh dari responden  memiliki peran adaptif yaitu 12 responden (30,0%).
6.  Gambaran identitas diri wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di rumah sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan sebagian besar responden memiliki identitas diri maladaptif yaitu 24 responden (60,0%) dan hampir separuh dari responden  memiliki identitas diri adaptif yaitu 16 responden (40,0%).
F. Saran
1. Bagi profesi keperawatan
Memberikan informasi tambahan tentang konsep diri pada wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae dan hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukan serta sumber pengetahuan perawat dalam melakukan asuhan keperawatan pada masyarakat khususnya wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi agar lebih memperhatikan segi psikologinya, sehingga mayoritas wanita yang menjalani biopsi eksisi fibroadenoma mammae yang memiliki konsep diri yang maladaptif berubah menjadi konsep diri yang adaptif.
2. Bagi peneliti
Menerapkan mata kuliah metodologi riset keperawatan dan biostatistik serta dapat meningkatkan keterampilan dan wawasan terhadap penelitian. Untuk mengetahui tentang gambaran konsep diri pada wanita usia 20-30 tahun pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae di Kabupaten Pekalongan.
3. Bagi masyarakat
Menambah pengetahuan masyarakat tentang gambaran biopsi eksisi pada fibroadenoma mammae dan konsep diri pasca biopsi eksisi fibroadenoma mammae. Dan hendaknya masyarakan memeriksakan dan melakukan pemeriksaan SADARI sebagai langkah awal deteksi dini fibroadenoma mammae dari masa remaja sampai lanjut usia dan keluarga serta orang terdekat selalu memberi dukungan moral terhadap pasien pasca biopsi fibroadenoma mammae
4. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan bagi mahasiswa Stikes Muhammadiyah Pekajangan dan sebagai referensi perpustakaan yang dapat digunakan oleh peneliti lain lebih lanjut di bidang ilmu kesehatan, khususnya pada perbedaan konsep diri wanita pasca biopsi eksisi dilihat dari besarnya luka biopsi eksisi dan lamanya waktu pasca biopsi eksisional.
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